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MOTTO 

 

 

Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kalian di dalam Islam 

secara keseluruhan 

                                    

     (Q.S Al-Baqarah ayat 208) 

 

 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan masalah),  

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

 

 

     (Q. S Al-Insyirah ayat 6-7) 
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iklim yang terjadi  pengaruh. feng shui selalu diakibatkan 

adanya proses alam yang berlangsung .feng shui mengajarkan 
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kondisi yang baik untuk meningkatkan kesejahteraan. 
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saling pemahaman dalam melakukan dialog. 
 

Kredibel  : 

 

 

 

 

 

Bukanlah bahwa unsur itu adalah apa yang sungguh-sungguh 

terjadi, melainkan bahwa unsur itu paling dekat dengan apa 

yang sungguh-sungguh terjadi, sejauh dapat kita ketahui 

berdasarkan suatu penyelidikan kritis terhadap sumber-

sumber terbaik yang ada. 

Mayoritas  : Kelompok sosial yang jumlahnya lebih besar jika 

dibandingkan dengan kelompok/golongan lain di suatu 



xiii 
 

masyarakat sosial. 

Minoritas  : Kelompok sosial yang jumlahnya lebih kecil jika 

dibandingkan dengan kelompok/golongan lain di suatu 

masyarakat sosial. 

Muallaf  : Orang yang baru masuk agama Islam dengan mengucapkan 

dua kalimat syahadat. 

Multikultural  : Masyarakat yang terdiri dari beragam suku bangsa dan 

budaya. 
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luar Madura yang basis keislamannya cukup kuat. Kawasan 

ini berada di wilayah Jawa Timur yang meliputi, Pasuruan, 

Probolinggo, Situbondo, Bondowoso, Jember dan Lumajang. 

Tionghoa 

Muslim 
: Orang-orang Tionghoa yang beragama Islam. 

 

 

 

Tionghoa 

Peranakan 

: Merupakan hasil pernikahan dari orang Tionghoa dengan 

penduduk pribumi atau penduduk setempat. 
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 ABSTRAK 
 

  

Skripsi ini membahas tentang Organisasi Pembina Iman Tauhid Islam (PITI) dan 

Aktivitasnya di Kabupaten Banyuwangi, 2000-2008, sebelum PITI Banyuwangi 

terbentuk proses asimilasi Tionghoa terhadap masyarakat setempat sudah berjalan 

dengan baik, tetapi setelah DPC PITI Banyuwangi berdiri proses asimilasi semakin 

cepat. Penulisan ini menggunakan pendekatan multidimensional dengan ilmu bantu 

sosiologi dan teori asimilasi, serta menggunakan metode sejarah yaitu; heuristik atau 

tahapan pengumpulan informasi, kritik sumber secara intern dan ekstern, interpretasi 

tahapan proses analisis dari informasi dan historiografi penulisan kembali secara 

kronologis. Sumber yang digunakan adalah sumber primer, yaitu dengan hasil 

wawancara terhadap pengurus dan anggtoa DPC PITI Banyuwangi dan sumber 

sekunder yang diperoleh dari artikel atau majalah yang berkaitan dengan PITI, 

koleksi skripsi dan buku perpustakaan Universitas Jember, buku dari Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Banyuwangi serta hasil wawancara dengan orang yang tidak 

menjadi anggota PITI. Setelah dibentuk pada 24 Februari 1992, DPC PITI 

Banyuwangi melakukan berbagai macam kegiatan sosial dan keagamaan yang 

dilakukan serta berdampak terhadap masyarakat sekitar Banyuwangi. Organisasi ini 

melaksanakan kegiatan keagamaan yaitu pengajian rutin setiap satu minggu sekali 

dan juga kegiatan sosial seperti penyaluran zakat. DPC PITI Banyuwangi mengalami 

kevakuman dengan ditandai berakhirnya kegiatan yang mereka lakukan adalah Safari 

Ramadhan pada 2008. Hal itu terjadi karena anggota DPC PITI Banyuwangi sibuk 

dengan kegiatan mereka masing-masing, seperti; bekerja dan wirausaha. Dampak 

DPC PITI terhadap kehidupan sosial masyarakat Banyuwangi yaitu mereka menjalin 

hubungan yang harmonis. Sedangkan dalam kehidupan budaya mereka menciptakan 

percampuran atau asimilasi yang ditandai dengan pagelaran tari tradisional “Xin 

Jiang” dan “Osing” pada 8 September 2014. 

 

 

Kata Kunci : Tionghoa Muslim, PITI Banyuwangi, Interaksi Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses of the Organzation of Pembina Iman Tauhid Islam (PITI) and 

Activity in Banyuwangi Regency, 2000-2008, before PITI Banyuwangi formed 

Chinese assimilation process against the local community has been going well, but 

since DPC PITI stands Banyuwangi assimilation process faster. Writing this using a 

multidimensional approach to the science of sociology with assimilation theory, as 

well as using historical methods, namely; heuristic or stages of information gathering, 

source criticism internally and externally, the interpretation phase of the analysis 

process and historiography writing of information in chronological order. Sources 

used are the primary source, is the results of interviews with officials and member 

DPC PITI Banyuwangi and secondary sources were obtained from a magazine article 

or relating to PITI, a collection of theses and books Jember University library, books 

from the Central Bureau of Statistics Banyuwangi and interviews with people who 

are not members of PITI. Once established on February 24, 1992, DPC PITI 

Banyuwangi perform various religious and social activities are carried out and the 

impact on communities of Banyuwangi. These organizations carry out religious 

activities, namely for their routine every single week and also social activities such as 

distribution of zakat. DPC PITI Banyuwangi experience marked the end of a vacum 

with their activities is Safari Ramadan in 2008. It happened because the DPC 

members PITI Banyuwangi busy with their own activities, such as personal interests 

to meet the needs and impact on social life DPC PITI of Banyuwangi is their 

harmonious relationships. While in the cultural life they created mixing or 

assimilation that is characterized by traditional dance performances “Xin Jiang” and 

“Osing” on September 8, 2014. 
 

Keywords: Chinese Muslims, PITI Banyuwangi, Community Interaction. 
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RINGKASAN 

 

Organisasi Pembina Iman Tauhid Islam (PITI) dan Aktivitasnya di Kabupaten 

Banyuwangi, 2000-2008; Rina Lusiana; 070110301067; Halaman; 74; Jurusan Ilmu 

Sejarah Fakultas Sastra Universitas Jember. 

Warga Tionghoa pada mulanya datang ke Indonesia untuk berdagang. Wilayah 

Indonesia yang sangat strategis menjadikan bangsa ini sebagai pusat jalur 

perdagangan dunia. Warga Tionghoa ada di wilayah Indonesia sejak dulu dan 

sebagian dari mereka telah beragama Islam. Warga Tionghoa pertama kali di 

Kabupaten Banyuwangi singgah di daerah Blambangan, kedatangan mereka disambut 

baik oleh masyarakat pribumi karena sifat warga Tionghoa yang terbuka dan mampu 

beradaptasi dengan tempat tinggal barunya. Kondisi ini menjadikan warga pribumi 

akrab dengan warga Tionghoa, bahkan banyak dari warga Tionghoa yang menikah 

dengan penduduk pribumi. Syarat dari pernikahan tersebut adalah warga Tionghoa 

yang tidak beragama Islam harus memeluk agama Islam. Asimilasi dari budaya 

Tionghoa dengan penduduk pribumi ini akan melahirkan generasi yang mampu 

membuat agama Islam berkembang dengan pesat. Melihat warga Tionghoa yang 

semakin banyak dalam memeluk agama Islam, maka diperlukan suatu 

wadah/perkumpulan untuk menampung aspirasi dari warga Tionghoa itu sendiri. 

 Pada tanggal 24 Februari 1992 dibentuklah PITI (Pembina Iman Tauhid 

Islam) di Kabupaten Banyuwangi. Organisasi ini beranggotakan warga muslim 

Tionghoa yang bergerak dalam bidang keagamaan dan kegiatan sosial. Keberadaan 

organisasi PITI ini semakin mempererat tali persaudaraan antara orang Tionghoa 

dengan penduduk pribumi, selain itu mereka juga bias saling berbagi ilmu keagamaan 

tentang Islam. Kegiatan sosial juga menjadi bagian dari organisasi ini seperti 

mengirimkan bantuan untuk korban bencana alam. Keaktifan organisasi PITI di 

Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat dari berbagai kegiatan yang dilaksanakan 

seperti pengajian rutin, penyelenggaraan peringatan hari besar seperti; Maulid Nabi 
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Besar Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj sampai pada hari Peringatan Kemerdekaan 

Republik Indonesia. Pada bulan Ramadhan organisasai PITI di Kabupaten 

Banyuwangi juga aktif dalam penyaluran zakat fitrah di akhir bulan. Kegiatan yang 

dilakukan oleh organisasi PITI ini tidak hanya di Lingkungan Kabupaten 

Banyuwangi saja tetapi sampai ketingkat Nasional. Hal ini dibuktikan dengan 

kehadiran pengurus PITI Banyuwangi dalam acara yang dilaksanakan oleh Yayasan 

Haji Muhammad Cheng Hoo pada tahun 2007 dan 2008 di DPC Jawa Timur 

sekaligus mempererat silaturahmi antar anggota PITI itu sendiri. 

 Keaktifan para anggota PITI di Kabupaten  Banyuwangi hanya sampai tahun 

2008 dengan acara terakhirnya yaitu Safari Ramadhan, setelah itu tidak ada lagi 

kegiatan-kegiatan besar yang mereka lakukan. Penyebab kevakuman ini karena  

banyaknya aktifitas pribadi dari anggota PITI sendiri sehingga kurang terjalinnya 

komunikasi dengan baik. Hal ini membuat kurangnya aktifitas yang dilaksanakan 

oleh anggota PITI di Kabupaten Banyuwangi karena warga Tionghoa menganggap 

sektor perekonomian lebih menguntungkan daripada mengurus PITI. Walaupun 

kegiatan mereka sudah tidak terlihat lagi tetapi hubungan keharmonisan masih tetap 

terjalin dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


